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Kata Sambutanii

Assalamu’ alaikum warahmatullahi Wabarakatuh

Salam Sejahtera Bagi Kita Semua

Shaloom

Om Swastiastu

Namo Budayo

Salam Kebajikan

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha 

Kuasa yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya atas 
terbitnya buku Indonesia Drug Report 2024. Buku ini disusun 
sebagai gambaran kondisi penyalahgunaan dan peredaran 
gelap narkoba di Indonesia. Data dan informasi dalam Buku 
Indonesia Drug Report  2024 merupakan data dari BNN RI 
dan dari berbagai instansi terkait, seperti: Kementerian Hukum 
dan HAM RI, Kementerian Kesehatan RI, Kementerian Sosial 
RI, Kementerian Keuangan RI, Kepolisian Negara Republik 

Indonesia dan Badan Pengawas Obat dan Makanan.

    Substansi dari buku Indonesia Drug Report 2024 ini adalah menyajikan berbagai data dan informasi 
terkait hasil capaian Pemerintah Republik Indonesia dalam mengemban tugas Pencegahan dan 
Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran Narkoba (P4GN).

    Diharapkan dengan diterbitkannya buku Indonesia Drug Report 2024 dapat menjadi kontribusi 
informasi yang positif dan bermanfaat bagi berbagai pihak dalam melakukan penanganan 
permasalahan narkoba di Indonesia yang semakin hari semakin mengkhawatirkan, hal ini bisa kita 
lihat dengan banyaknya ditemukan narkoba jenis baru baik di dunia maupun di Indonesia, selain 
itu juga peredaran narkoba berkembang dengan berbagai modus, salah satunya memanfaatkan 
kemajuan teknologi jaringan internet. Oleh karena itu data dan informasi P4GN yang memadai 
sangat dibutuhkan bagi upaya P4GN di Indonesia.

    Akhirnya selaku Kepala BNN, kami ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 
memberikan dukungan dan bantuannya sehingga buku Indonesia Drug Report 2024 ini dapat 
disajikan.  Kritik dan saran akan sangat berharga bagi penyempurnaan buku Indonesia Drug Report

ke depannya.

Sekian dan Terimakasih.
Wassalamu’ alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Salam SejahteraBagi Kita Semua

Shaloom

Om Swastiastu

Namo Buddhaya

Salam Kebajikan

Jakarta,       Mei  2024
Kepala Badan Narkotika Nasional

Marthinus Hukom, S.I.K., M.Si.

SAMBUTAN KEPALA BNN

Kepala Badan Narkotititititikakakakakakakakakakakaka Nasiona

Marthinus Hukom, S S S S S.I.I.I.I.I.I.K.K.K.K  M.Si.



iiiKata Pengantar

Marilah kita panjatkan puji dan syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa karena atas limpahan 

rahmat dan karunia-Nya, sehingga penyusunan buku Indonesia Drug Report tahun 2024 telah dapat 

diselesaikan dengan baik.

Penyusunan buku Indonesia Drug Report tahun 2024 dilakukan dalam rangka memberikan 

informasi terkait dengan pelaksanaan tugas Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan 

Peredaran Gelap Narkoba (P4GN) di Indonesia dalam kurun waktu setahun, sebagai bahan dalam 

penyusunan program dan kebijakan penanggulangan masalah narkoba di Indonesia dan pelaporan 

luar negeri.

Data yang disajikan dalam buku Indonesia Drug Report tahun 2023 antara lain:  hasil penelitian tahun 

2023, kawasan rawan narkoba,  jumlah alih fungsi lahan dan alih profesi kawasan rawan narkoba, 

sebaran tes urine baik pusat maupun provinsi, jumlah pengembangan kapasitas dan bimbingan 

teknis penggiat anti narkoba, jumlah agen pemulihan, jumlah kegiatan Komunikasi Informasi dan 

Edukasi (KIE), jumlah kasus pengidap HIV/AIDS,  jumlah kasus, tersangka dan barang bukti tindak 

pidana narkoba yang berhasil disita, jalur penyelundupan narkoba, harga narkoba yang ditemukan 

di pasaran Indonesia, jumlah hasil pengujian tindak pidana narkotika, psikotropika dan zat adiktif 

dan New Psychoactive Substances (NPS).

Kepada semua pihak yang telah berperan serta dengan meluangkan waktu, pikiran dan tenaga 

untuk membantu penyusunan buku Indonesia Drug Report tahun 2024 ini kami menyampaikan 

ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya. 

Kami menyadari masih terdapat kekurangan dalam buku ini, untuk itu kritik dan saran yang bersifat 

membangun terhadap penyempurnaan buku ini sangat diharapkan untuk lebih meningkatkan 

kualitas buku tahun berikutnya.

Jakarta,    Mei  2024

Tim Penyusun

KATA PENGANTAR
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vPengertian-pengertian

PENGERTIAN-PENGERTIAN

Prevalensi

Estimasi

Coba pakai

Teratur pakai

Pecandu

Pecandu suntik

Indeks

P4GN

Kuliner

Penggiat

Agen Pemulihan

Alih Profesi

Narkotika

Psikotropika

AIDS

IDU

NAPZA

Heteroseksual

Homosekual

Biseksual

Transmisi prenatal

proporsi dari populasi yang memiliki karakteristik tertentu dalam jangka waktu tertentu.

suatu metode dimana kita dapat memperkirakan nilai dari suatu populasi dengan menggunakan 

nilai dari sampel.

mereka yang pakai narkoba kurang dari 5 kali dalam setahun terakhir dari saat survei.

mereka yang pakai narkoba sebanyak 5 sampai 49 kali dalam setahun terakhir dari saat survei.

mereka yang pakai narkoba lebih dari 49 kali dalam setahun dari saat survei.

mereka yang pakai narkoba dengan cara suntik berapapun jumlahnya dalam setahun terakhir 

dari saat survei.

kata atau istilah penting yang tersusun berdasarkan abjad yang memberikan informasi menge-

nai halaman tempat kata atau istilah ditemukan.

pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika, upaya pen-

guatan dengan mengajak masyarakat untuk membantu dan mendukung BNN dalam upaya 

memutus rantai peredaran gelap narkotika.

hasil olahan yang berupa masakan. Masakan tersebut berupa lauk pauk, makanan (penganan), 

dan minuman.

orang yang membangkitkan kegiatan, semangat, kegairahan, dan sebagainya.

orang atau anggota masyarakat sebagai mitra kerja BNNP atau BNN Kabupaten/Kota yang 

tinggal di Desa/Kelurahan di mana klien pascarehabiltasi berdomisili, dengan kriteria peduli ter-

hadap masalah narkoba, berperan aktif dalam kegiatan kemasyarakatan dan telah mendapat 

pembekalan sebagai agen pemulihan.

pengalihan atau pengubahan pekerjaan.

zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman, baik sintetis maupun semi sin-

tetis yang dapat menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa nyeri dan 

dapat menimbulkan ketergantungan.

suatu zat atau obat, baik alamiah maupun sintetis bukan narkotika, yang berkhasiat psikoaktif 

melalui pengaruh selektif pada susunan saraf pusat yang menyebabkan perubahan khas pada 

aktivitas mental dan perilaku.

sekumpulan gejala dan infeksi/sindrom yang timbul karena rusaknya sistem kekebalan tubuh 

manusia akibat infeksi virus HIV.

kepanjangan dari Injecting Drug User yang berarti pengguna narkoba suntik.

kepanjangan dari Narkotika, Psikotropika, Zat Adiktif lainnya adalah zat/bahan berbahaya yang 

mempengaruh kondisi kejiwaan atau psikologi seseorang, baik itu pikiran, perilaku ataupun 

perasaan seseorang dimana efek samping dari penggunaan obat ini adalah kecanduan atau 

menyebabkan ketergantungan.

merupakan ketertarikan romantis, ketertarikan seksual, atau kebiasaan seksual orang-orang 

yang berbeda jenis kelamin atau gender.

ketertarikan seksual berupa disorientasi pasangan seksualnya, yaitu kecenderungan seseorang 

untuk melakukan perilaku seksual dengan sesama jenis.

orientasi seksual yang mempunyai ciri-ciri berupa ketertarikan estetis, cinta romantis, dan has-

rat seksual kepada pria dan wanita.

penularan penyakit dari ibu ke bayi selama kehamilan, kelahiran, atau menyusui.
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ANGKAANGKA

PREVA
LENSI

PREVA
LENSI

& 2023

TAHUN
2021 &

2023

2021 2023

PERDESAAN

PERNAH PAKAI SETAHUN PAKAI

2023 2021

2,03% 1,39% 1,61% 1,20%

PERKOTAAN

PERNAH PAKAI SETAHUN PAKAI

2021 2023 2021 2023

3,01% 2,77% 2,23% 2,10%

2021

2023

4.827.616

4.244.000

SETAHUN

PAKAI

3.662.646

3.337.000

PERNAH

PAKAI

TOTAL PENDUDUK INDONESIA 15 - 64 TAHUN

192.937.354
PREDIKSI JUMLAH PENDUDUK 15 - 64 TAHUN TERPAPAR NARKOBA

Angka prevalensi setahun terakhir penyalahgunaan narkoba menurun dariAngka prevalensi setahun terakhir penyalahgunaan narkoba menurun dari 1,95%1,95%

pada tahun 2021pada tahun 2021 menjadimenjadi 1,73% di tahun 20231,73% di tahun 2023. Secara umum terjr adi penurunan. Secara umum terjadi penurunan

angka prevalensi di wilayah perdesaan maupun diperkotaan.angka prevalensi di wilayah perdesaan maupun diperkotaan.

Hasil Penelitian - Angka Prevalensi3

Sumber : Laporan Survei Prevalensi Penyalahgunaan Narkoba di Indonesia Tahun 2023

Penjelasaan lebih lengkap dapat diakses melalui: https://s.id/Prevalensi2023



ANGKA PREVALENSI

2021 & 2023
MENURUT JENIS KELAMIN

PERDESAAN

PRIA

PERNAH

PAKAI

SETAHUN

PAKAI

3,08%

2,13%

2021

2023

2,26%

1,76%

WANITA

PERNAH

PAKAI

SETAHUN

PAKAI

0,98%

0,62%

2021

2023

0,95%

0,62%

PERKOTAAN

PERNAH

PAKAI

SETAHUN

PAKAI

4,53%

4,13%

2021

2023

3,02%

2,87%

PRIA

PERNAH

PAKAI

SETAHUN

PAKAI

1,46%

1,38%

2021

2023

1,42%

1,32%

WANITA

RisikoRisiko terpaparterpapar NarkobaNarkoba dalam setahun terakhir mengalamidalam setahun terakhir mengalami

penurunan baik diwilayah perdesaan maupun di wilayah perkotaanpenurunan baik diwilayah perdesaan maupun di wilayah perkotaan

4Hasil Penelitian - Angka Prevalensi

Sumber : Laporan Survei Prevalensi Penyalahgunaan Narkoba di Indonesia Tahun 2023

Penjelasaan lebih lengkap dapat diakses melalui: https://s.id/Prevalensi2023



Terjadi peningkatan angka prevalensi pernah pakai Narkoba

pada kelompok umur 15 – 24 tahun dan 50 – 64 tahun

terutama di perkotaan.

usia 15-24

usia 25-49

usia 50-64

Total

Pernah Pakai

Didesa

2021

2023

Dikota

2,24%

1,61%

3,61%

2,98%

3,00%

2,42%

Total

Pernah Pakai

Didesa

2021

2023

Dikota

1,65%

0,40%

2,60%

2,92%

2,17%

1,89%

Setahun Pakai

Didesa

2021

2023

Dikota Total

1,61

%1,30%

2,34%

2,16%

2,02%

1,81%

Setahun Pakai

Didesa

2021

2023

Dikota Total

1,38%

0,39%

2,30%

2,19%

1,88%

1,46%

Total

Pernah Pakai

Didesa

2021

2023

Dikota

Setahun Pakai

Didesa

2021

2023

Dikota Total

1,93%

1,83%

1,99%

2,10%

1,96%

1,97%

1,83%

1,73%

1,89%

1,87%

1,87%

1,81%

ANGKA PREVALENSI
TAHUN 2021 & 2023

MENURUT KELOMPOK UMUR

Hasil Penelitian- Angka Prevalensi5

Sumber : Laporan Survei Prevalensi Penyalahgunaan Narkoba di Indonesia Tahun 2023

Penjelasaan lebih lengkap dapat diakses melalui: https://s.id/Prevalensi2023



TTTTTTTTTTToooooooooottttttttttaaaaaaaallllllTotal TTTTTTTTToooooooooottttttttaaaaaaaaaaallllllllTotal

111111111111..000000000000111111111111111111....999999999111111111555555551.011.915 1111111188888888811111111111.......999999999444444444455555555555181.945

Sabu, ekstasi,Sabu, ekstasi,

amphetamin,amphetamin,

dexamphetamine/dex,dexamphetamine/dex,

AdderallAdderall

PerkotaanPerkotaan

Pria : 48,74%Pria : 48,74%

Wanita : 37,41%Wanita : 37,41%

PerdesaanPerdesaan

Pria : 48,74%Pria : 48,74%

Wanita : -Wanita : -

Jumlah PendudukJumlah Penduduk

PPPPPPPPPPPPPPPPeeeeeeeeeeeeeerrrrrrrrrrrrrkkkkkkkkkkkkkkkooooooooooooooottttttttttttttttaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaannnnnnnnnnnnnPerkotaan

PPPPPPPPPPPPPPPrrrrrrrrrrrriiiiiiiiiiiaaaaaaaaaaaa ::::::::::::: 9999999999999977777777777777711111111111111........4444444444444000000000000005555555555555Pria : 971.405

WWWWWWWWWWWWWWWWaaaaaaaaaaaaaaannnnnnnnnnnniiiiiiiittttttttttttaaaaaaaaaaa ::::::::: 4444444444444400000000000000.......5555555555555111111111111111111111111Wanita : 40.511

TTTTTTTTToooooootttttttttttaaaaaaaaaaalllllllllTotal

111111111.......11111111111111199999999999993333333333333.......88888888888886666666666661111111111.193.861

LainnyaLainnya
Trihexyphenidyl/Trihex/THP/PilTrihexyphenidyl/Trihex/THP/Pil

Nipam, lexotan, rohypnol, mogadon, valium, xanax, camlet/ calmlet (alprazolam), Rclona,Nipam, lexotan, rohypnol, mogadon, valium, xanax, camlet/ calmlet (alprazolam), Rclona,

Pil koplo, BK, Mbiat, mboti, roda, luminal, feff nobarbital (barbiturat), dumolid, rivotrriPil koplo, BK, Mbiat, mboti, roda, luminal, fenobarbital (barbiturat), dumolid, rivotri

Ganja, hasish

(getah ganja)

EENNUURUT JENIS KELAMINNMENURUT JENIS KELAMIN

5 JENISS NNNAAARRRKKKOOOBBA TERRBBANNYYAK5 JENIS NARKOBA TERBANYAK
YYAAANNGG PERTAMA KALI DDDIII KKKOOOOONNSSUMMMSSSIIYANG PERTAMA KALI DI KONSUMSI

1

Perkotaan + PerdesaanPerkotaan + Perdesaan

Pria : 45,03%Pria : 45,03%

Wanita : 35,61%Wanita : 35,61%

TotalTotal

44,69%44,69%

2

PerkotaanPerkotaan

Pria : 20,02%Pria : 20,02%

Wanita : 19,81%Wanita : 19,81%

PerdesaanPerdesaan

Pria : 32,72%Pria : 32,72%

Wanita : 100%Wanita : 100%

Perkotaan + PerdesaanPerkotaan + Perdesaan

Pria : 22%Pria : 22%

Wanita : 23,67%Wanita : 23,67%

TotalTotal

22,06%22,06%

3

PerkotaanPerkotaan

Pria :Pria :

1,3,73%1,3,73%

Wanita : -Wanita : -

PerdesaanPerdesaan

Pria : -Pria : -

Wanita : -Wanita : -

Perkotaan + PerdesaanPerkotaan + Perdesaan

Pria : 11,58%Pria : 11,58%

Wanita : -Wanita : -

TotalTotal

11,1711,17

%%

PerkotaanPerkotaan

Pria : 1,24%Pria : 1,24%

Wanita : -Wanita : -

PerdesaanPerdesaan

Pria : 16,47%Pria : 16,47%

Wanita : -Wanita : -

Perkotaan + PerdesaanPerkotaan + Perdesaan

Pria : 3,62%Pria : 3,62%

Wanita : -Wanita : -

TotalTotal

3,49%3,49%

4
PerkotaanPerkotaan

Pria : 1,18%Pria : 1,18%

Wanita : 8,33%Wanita : 8,33%

PerdesaanPerdesaan

Pria : 22,08%Pria : 22,08%

Wanita : -Wanita : -

Perkotaan + PerdesaanPerkotaan + Perdesaan

Pria : 4,44%Pria : 4,44%

Wanita : 7,93%Wanita : 7,93%

TotalTotal

4,57%4,57%

5

PPPPPPPPPPPPeeeeeeeeeeeeerrrrrrrrrrrrdddddddddddddeeeeeeeeeeeeessssssssssssaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaannnnnnnnnnnnnnnPerdesaan

PPPPPPPPPPPPPPPrrrrrrrrrrrriiiiiiiiaaaaaaaaaaaaa :::::::::::::: 11111111111777777777777999999999999999.........8888888888888888899999999999999999777777777777777777Pria : 179.897

WWWWWWWWWWWWWWWaaaaaaaaaaaaaaannnnnnnnnnnniiiiiiiiiiiittttttttttttttaaaaaaaaaaaaaaa ::::::::::::::: 222222222222222222........00000000000000044444444444444449999999999999999Wanita : 2.049

PPPPPPPPPPPPPPPeeeeeeeeeeeeeerrrrrrrrrrrrrrrkkkkkkkkkkkkkkkkkooooooooooooooooottttttttttttttttaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaannnnnnnnnnnnnnnn +++++++++++++ PPPPPPPPPPPPPeeeeeeeeeeeeeerrrrrrrrrrrrrdddddddddddeeeeeeeeeeeeeesssssssssssssssaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaannnnnnnnnnnnnnnnPerkotaan + Perdesaan

PPPPPPPPPPPPPPPPPrrrrrrrrrrrrrrriiiiiiiiiiiiiaaaaaaaaaaaaaa ::::::::::::: 111111111111.............111111111111115555555555555111111111111........333333333333333000000000000000222222222222222Pria : 1.151.302

WWWWWWWWWWWWWWWaaaaaaaaaaaaaaaannnnnnnnnnnnnniiiiiiiiiiiitttttttttttttaaaaaaaaaaaaaaa ::::::::::::::::: 4444444444444442222222222222222222.........555555555555555555555555555555555555888888888888888Wanita : 42.558

6
Hasil Penelitian - Angka Prevalensi

Sumber : Laporan Survei Prevalensi Penyalahgunaan Narkoba di Indonesia Tahun 2023

Penjelasaan lebih lengkap dapat diakses melalui: https://s.id/Prevalensi2023



2020 
2022

2023

2021

53,1 54,7 54,6 63,6

SAY NO TO

DRUGS

DEPUTI BIDANG PENCEGAHAN

63,8

DEPUTI BIDANG PEMBERANTASAN

50,6

DEPUTI BIDANG HUKKER

64,5
DEPUTI BIDANG REHABILITASI

65,8

DEPUTI BIDANG DAYAMAS

70,4

63,6
INDEKS NASIONAL 2023

ANGKA INDEKS P4GN MENURUT KEDEPUTIAN 2023

 P4GN TAHUN 2023
KA  I A N  I N D E K SJ

Angka Indeks P4GN menunjukkan tren 

peningkatan selama empat tahun terakhir, 

naik dari 53,1 pada tahun 2020 menjadi 63,6 

pada tahun 2023. Hal ini mengindikasikan 

adanya perbaikan dan peningkatan kualitas 

program dan kegiatan P4GN yang dijalankan 

oleh Badan Narkotika Nasional (BNN) 

setelah situasi pandemi Covid-19 mereda.

Hasil Penelitian - Indeks P4GN7

Sumber : Laporan Indeks Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan

              dan Peredaran Gelap Narkotika, 2023

Penjelasaan lebih lengkap dapat diakses melalui: https://s.id/IndeksP4GN2023



Indeks Kepercayaan Masyarakat Terhadap

Badan Narkotika Nasional RI

40

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14 15

16

17

18

20

21

22

23

24

25

26

27 28

29

30

32

31

33

34

Jabar

Jateng

DI Yogyakarta

Jatim

Banten

Bali

NTB

NTT

Kalbar

12.

13

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

= 87,24

= 87,30

= 87,92

= 88,07

= 86.84

= 90,22

= 84,00

= 90,20

= 86.94
Kalteng

Kalsel

21.

22.

= 86,75

= 87,32

Kaltim

Kaltara

Sulut

Sulteng

Sulsel

Gorontalo

Sulbar

Maluku

Malut

Pabar

Papua

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

Sultra

= 91,81

= 89,46

= 90,27

= 87,71

= 88,25

= 86,31

= 89,20

= 87,85

= 88,52

= 86.73

= 89,43

= 91,28
DKI Jakarta11. = 87,73

Aceh

Sumut

Sumbar

Riau

Jambi

Sumsel

Bengkulu

Lampung

Kep. Babel

Kep. Riau

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

= 86.94

= 86,02

= 86,67

= 88,92

= 88,72

= 89,57

= 86,79

= 87,23
= 87,19

= 97,95

U

T

S

B

TL

TGBD

BL

1 mm = 50 km

2

3

4

5

6

8

99

0

11

14

166

70

60

50

30

20

10

0

10

20

30

40

50

60

70

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100102030405060708090100

8Hasil Penelitian-Indeks Kepercayaan Masyarakat

Sumber : Laporan Indeks Kepercayaan Masyarakat Terhadap BNN Tahun 2023

Penjelasaan lebih lengkap dapat diakses melalui :

https://s.id/LaporanIKM_2023
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Demand Reduction

Pencegahan dan Pemberdayaan

Serta Rehabilitasi

Tahun 20232
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RRAAWWAANNNN NNNNNAAAARRKKOOBBAA

KAWASAN

RAWAN NARKOBA

7777..442266667.426
KAWASAN RAWAN NARKOBA

DI INDONESIA

22666
A K A

S

Adalah upaya penggambaran kawasan rawan narkoba

dengan kategori BAHAYA sebanyak 1.370 Kawasan dan

WASPADA sebanyak 6.056 Kawasan guna diurai masalah

solusinya dan dilakukan intervensi pemberdayaan

alternatif.

1.370

KAWASAN

6.056

KAWASAN

BAHAYA WASPADA

Demand Reduction-Kawasan Rawan Narkoba11

Sumber : Deputi Bidang Pemberdayaan Masyarakat BNN, Maret 2024
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10 wilayah teratas kawasan rawan

dan waspada terhadap narkoba di

Indonesia yang di lihat dari jumlah

kasus terbanyak di desa dan

kecamatan pada setiap provinsi.
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56
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12Demand Reduction-Kawasan Rawan Narkoba

Sumber : Deputi Bidang Pemberdayaan Masyarakat BNN, Maret 2024
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10 PROVINSI TERBANYAK

YANG DI INTERVENSI

ACEH

19 kawasan

420 Peserta

SUMATERA UTARA

5 kawasan

100 Peserta

JAMBI

2 kawasan

51 Peserta

LAMPUNG

2 kawasan

65 Peserta

KEPULAUAN RIAU

3 kawasan

95 Peserta

JAWA BARAT

3 kawasan

95 Peserta

JAWA TENGAH

2 kawasan

65 Peserta

BALI

5 kawasan

85 Peserta

KALIMANTAN TIMUR

2 kawasan

55 Peserta

GORONTALO

2 kawasan

15 Peserta

 !"# $%&'(" ! # &

DI KAWASAN RAWAN

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

Demand Reduction-Alih Fungsi Lahan13

Sumber : Deputi Bidang Pemberdayaan Masyarakat BNN, Maret 2024



Petani yang di berdayakan pada Kawasan Kultivasi Ganja
ALIH PROFESI DI KAWASAN RAWAN

 ! ""  !

PEMBERDAYAAN PETANI KOPI

PROGRAM GRAND DESIGN

ALTERNATIVE DEVELOPMENT

(GDAD) MELALUI KOPERASI

BINAAN BNN
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LUAS LAHAN GANJA

YANG BERALIH MENJADI

LAHAN KOMODITAS ALTERNATIF

JAGUNG

70 Orang

14Demand Reduction-Alih Profesi

Sumber : Deputi Bidang Pemberdayaan Masyarakat BNN, Maret 2024
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KKKOOOMMMUUUUNNIIKKASI, INFORMMASI DDAANN EEDDUUKKAASSIIKOMUNIKASI, INFORMASI DAN EDUKASI

SebanyakkSebanyak 11.23111.231 kegiattan Komunikasi,
kegiatan Komunikasi,Infoff rmasi dan Edukasi yang dilakukan oleh

Informasi dan Edukasi yang dilakukan olehjajaran Badan Narkotika Nasional dengan
jajaran Badan Narkotika Nasional dengantotal peserta sebanyak
total peserta sebanyak 2.027.9482.027.948 orang.orang.

5 PROVINSI DENGAN

KEGIATAN TERBANYAK

JAWA TIMUR
1.448 KEGIATAN

JAWA BARAT
1.283 KEGIATAN

JAWA TENGAH
911 KEGIATAN

ACEH

BALI

604 KEGIATAN

570 KEGIATAN

5 PR
OVIN

SI D
ENG

AN

AUD
IENC

E TE
RBA

NYA
K

JAWA TIMUR
272.264 PESERTA

JAWA BARAT
251.924 PESERTA

JAWA TENGAH
161.646 PESERTA

LAMPUNG
145.193 PESERTA

BALI
107.909 PESERTA

Demand Reduction-KIE15

Sumber : Deputi Bidang Pencegahan BNN, Maret 2024



1. Sumatera Utara Sumatera Utara

Kalimantan Tengah

Sulawesi Tengah

Kalimantan Timur

Kalimantan Selatan

4. Sulawesi Tengah

5. Kalimantan Timur

3. Kalimantan Tengah

2. Kalimantan Selatan

Dari 526 kegiatan tes urine
yang dilaksanakan BNNP
Sumatera Utara pada 22.783
peserta, sejumlah 378 orang
terindikasi positif

Dari 79 kegiatan tes urine yang
dilaksanakan BNNP Sulawesi
Tengah pada 4.705 peserta,
sejumlah 88 orang terindikasi
positif

Dari 89 kegiatan tes urine yang
dilaksanakan BNNP Kalimantan
Timur pada 10.524 peserta,
sejumlah 65 orang terindikasi
positif

Dari 43 kegiatan tes urine yang
dilaksanakan BNNP Kalimantan
Tengah pada 4.020 peserta,
sejumlah 124 orang terindikasi positif

Dari 286 kegiatan tes urine yang
dilaksanakan BNNP Kalimantan
Selatan pada 17.009 peserta,
sejumlah 146 orang terindikasi
positif

SEBARAN DETEKSI DINI (TES URINE)
5 PROVINSI DENGAN INDIKASI POSITIF TERBANYAK

16Demand Reduction-Deteksi Dini

Sumber : Deputi Bidang Pemberdayaan Masyarakat BNN, Maret 2024



1. Jawa Barat

2. Jawa Timur

3. Jawa Tengah

4. Aceh

5. Sumatera Utara

5 PROVINSI DENGAN JUMLAH PENGGIAT TERBANYAK

1.867

1.773

1.684

1.355

1.318

AGEN PEMULIHAN PENGGIAT

2.711 20.256

AGEN PEMULIHAN DAN PENGGIAT P4GN

Demand Reduction-Agen Pemulihan, Penggiat17

Sumber : Puslitdatin BNN, Maret 2024





JAWA BARAT

2.575 KASUS

MENURUT PERMENKES RI NO 23 TAHUN 2022 TENTANG PENANGGULANGAN

HIV, AIDS, DAN INFEKSI MENULAR SEKSUAL.

ACQUIRED IMMUNO-DEFICIENCY (AIDS) ADALAH SEKUMPULAN GEJALA DAN

TANDA INFEKSI YANG BERHUBUNGAN DENGAN PENURUNAN SISTEM

KEKEBALAN TUBUH YANG DIDAPAT KARENA INFEKSI HIV.

KASUS PENGIDAP AIDS
BERDASARKAN PROVINSI TAHUN 2023

TERDAPAT 17.131 KASUS PENGIDAP AIDS YANG TERSEBAR

DI 38 PROVINSI DI INDONESIA.

5 PROVINSI DENGAN KASUS PENGIDAP AIDS TERBESAR IALAH JAWA

BARAT, JAWA TIMUR, JAWA TENGAH, BALI, DAN DKI JAKARTA.

PROVINSI JAWA BARAT MERUPAKAN PROVINSI DENGAN KASUS

PENGIDAP AIDS TERBESAR DENGAN TOTAL 2.575 KASUS

JAWA TIMUR

2.434 KASUS

JAWA TENGAH

2.008 KASUS

DKI JAKARTA

1.229 KASUS
BALI

1.680 KASUS

Demand Reduction-Kasus HIV/AIDS19

Sumber : Kementerian Kesehatan RI, Maret 2024



HUBUNGAN HETEROSEKSUAL MENJADI PENYUMBANG KASUS AIDS PALING

BESAR DENGAN JUMALH 11.017 KASUS DISUSUL DENGAN HOMOSEKSUAL

DENGAN JUMLAH 4.152 KASUS

KASUS

AIDS 0

Menurut Faktor Resiko

HOMOSEKSUAL

4.152 KASUS

HETEROSEKSUAL

11.017 KASUS

TIDAK DIKETAHUI

1.257 KASUS

PRENATAL

251 KASUS

LAINNYA

140 KASUS

ALAT SUNTIK TIDAK STERIL

124 KASUS

BISEKSUAL

128 KASUS

TRANSFUSI

8 KASUS

20 Demand Reduction-Kasus HIV/AIDS

Sumber : Kementerian Kesehatan RI, Maret 2024



2
Supply Reduction

Pemberantasan, Pengujian, NPS

dan Jalur Penyelundupan

Tahun 20233





2
0
2
3

SEBARAN
KASUS DAN TERSANGKA NARKOBA

Rank 1-5 Rank 6-15 Rank 16-35

DKI Jakarta

Kasus : 5.352 Kasus

Tersangka : 7.127 Orang

Sumatera Utara

Kasus : 5.318 Kasus

Tersangka : 6.623 Orang

Jawa Timur

Kasus : 5.174 Kasus

Tersangka : 6.486 Orang

Jawa Barat

Kasus : 2.553 Kasus

Tersangka : 3.200 Orang

Sulawesi Selatan

Kasus : 2.406 Kasus

Tersangka : 3.578 Orang

Rank 1 - 5 :

1. DKI Jakarta

2. Sumatera Utara

3. Jawa Timur

4. Jawa Barat

5. Sulawesi Selatan

Supply Reduction - Kasus dan Tersangka23

Sumber : Polri dan BNN, Maret 2024



EKSTASI

938 Kasus

1.367 Tersangka

EKSTASI

938 Kasus

1.367 Tersangka

PENGUNGKAPAN KASUS

TINDAK PIDANA NARKOBA

Kasus yang diungkap pada 
tahun 2023 secara Nasional 
sebanyak 42.785 kasus

tindak pidana narkoba dan

Laki-laki

53.535 Tersangka

Perempuan

1.336 Tersangka

5 Jenis Kasus

Narkoba Terbanyak

Tindak pidana narkotika adalah tinda-
kan yang tanpa hak dan melawan 
hukum memiliki, memelihara, menanam,
menyimpan, menguasai, atau 
menyediakan dan menggunakan
narkotika bagi diri sendiri dan orang
lain. 

tersangka yang berhasil diamankan
sebanyak 55.855 tersangka.

SABU

32.387 Kasus

42.679 Tersangka

GANJA

4.184 Kasus

5.339 Tersangka

OBAT KERAS

2.067 Kasus

2.500 Tersangka

GANJA SINTETIS

1.213 Kasus

1.624 Tersangka

24Supply Reduction - Kasus dan Tersangka

Sumber : Polri dan BNN, Maret 2024



BARANG

BUKTI

YANG

DISITA

Barang Bukti Narkotika Yang Disita

Berdasarkan Jenis Kasus Terbanyak

9.278.345.39 Gram

61.200 Butir

9.892.094,23 Gram 2.063.156,5 Butir

351,21 Gram

223.418,93 Gram

Methamfetamin (Sabu)

Obat Keras

Ganja MDMA (Ekstasi)

Ganja Sintetis

(Tembakau Gorilla)

Barang Bukti Tindak Pidana Pencucian Uang

Tersangka TPPU

Laki-laki
Perempuan

22 Orang

3 Orang
19 Orang

TOTAL

Mobil
19 Unit

Motor
4 Unit

Properti Rekening
Rp 12.906.819.423

6.0161.225 butir

Supply Reduction-Barang Bukti25

Sumber : Polri dan BNN, Maret 2024



4.
DKI Jakarta

6.
Kalimantan Timur

7.
Riau

9.
Jawa Tengah

2.
Jawa Timur

12.851

7.869

5.
Sumatera Selatan

8.
Kalimantan Selatan

6.916

4.833

10.
Banten

1.
Sumatera Utara

15.695

3.
Jawa Barat

10.634

8.401 7.820

7.712 6.183

JUMLAH NARAPIDANA NARKOTIKA

DI SELURUH INDONESIA TAHUN 2023

26Supply Reduction-Narapidana dan Tahanan

Sumber : SDP Pusat, Tanggal 31 Desember 2023



JUMLAH TAHANAN NARKOTIKA

DI SELURUH INDONESIA TAHUN 2023

Sulawesi Selatan

7

Lampung

7

109

10

Jawa Tengah

39

Kep. Bangka
Belitung

Sumatera Utara

21

DI Yogyakarta

41

DKI Jakarta

662

1

112

Jawa Barat

2 3

4

Sumatera Barat

8 8

Sulawesi Tenggara

87

65

10

Supply Reduction-Narapidana dan Tahanan27

Sumber : SDP Pusat, Tanggal 31 Desember 2023



TERPIDANA HUKUMAN MATI

KASUS TINDAK PIDANA NARKOTIKA

DI INDONESIA

Jawa Tengah : 157 Terpidana

Sumatera Utara : 53 Terpidana

Aceh : 43 Terpidana

Jakarta : 31 Terpidana

Kepulauan Riau : 23 Terpidana

Jawa Barat : 19 Terpidana

Riau : 17 Terpidana

Kalimantan Barat : 10 Terpidana

Banten : 8 Terpidana

Kalimantan Timur : 6 Terpidana

28Supply Reduction-Terpidana Mati

Sumber : SDP Pusat, Tanggal 31 Desember 2023



ACEH SUMATERA JAWA KALIMANTAN SULAWESI

JALUR PENYELUNDUPAN NARKOBA

MELALUI DARAT

29 Supply Reduction-Jalur Penyelundupan

Sumber : Polri, Maret 2024



JALUR PENYELUNDUPAN NARKOBA

MELALUI LAUT

Papua Nugini

Singapura

Malaysia

Nigeria

Taiwan

Hongkong

Iran

Pakistan

Myanmar

Laut Cina Selatan

Laut Lakadewa

30Supply Reduction-Jalur Penyelundupan

Sumber : Deputi Bidang Pemberantasan BNN, Maret 2024



JALUR PENYELUNDUPAN

SABU DAN EKSTASI

SABU

Supply Reduction-Jalur Penyelundupan31

Sumber : Polri dan BNN, Maret 2024



JANUARI
Total Sampel:  1.045

(+) Narkotika:    978

(+) Psikotropika:  0

(+) Prekursor:      5

Hasil Negatif:      62

FEBRUARI
Total Sampel:  2.057

(+) Narkotika:   1.989

(+) Psikotropika:  0

(+) Prekursor:      0

Hasil Negatif:      68

MARET
Total Sampel:   1.715

(+) Narkotika:  1.623

(+) Psikotropika:  1

(+) Prekursor:      0

Hasil Negatif:       91

APRIL

Total Sampel:   676

(+) Narkotika:     631

(+) Psikotropika:  0

(+) Prekursor:      0

Hasil Negatif:      45

MEI
Total Sampel:  1.846

(+) Narkotika:  1.780

(+) Psikotropika:  3

(+) Prekursor:      0

Hasil Negatif:      63

JUNI
Total Sampel:   1.771

(+) Narkotika:   1.717

(+) Psikotropika:  0

(+) Prekursor:      0

Hasil Negatif:      54

JULI
Total Sampel:  2.196

(+) Narkotika:  2.138

(+) Psikotropika:  0

(+) Prekursor:      0

Hasil Negatif:      58

AGUSTUS
Total Sampel:  2.459

(+) Narkotika:  2.414

(+) Psikotropika:  1

(+) Prekursor:      0

Hasil Negatif:      44

OKTOBER

Total Sampel: 2.780

(+) Narkotika: 2.737

(+) Psikotropika:  0

(+) Prekursor:      0

Hasil Negatif:      43

NOVEMBER
Total Sampel:  1.888

(+) Narkotika:  1.879

(+) Psikotropika:  0

(+) Prekursor:      0

Hasil Negatif:        9

DESEMBER
Total Sampel:  1.374

(+) Narkotika:  1.316

(+) Psikotropika:  4

(+) Prekursor:      0

Hasil Negatif:      54

SEPTEMBER

Total Sampel: 2.767

(+) Narkotika: 2.705

(+) Psikotropika:  0

(+) Prekursor:      0

Hasil Negatif:      62

TOTAL
PENGUJIAN 
2023

                   Total Sampel:  22.574

(+) Narkotika: 21.907 (+) Psikotropika:     9
(+) Prekursor:        5 Hasil Negatif:      653

32Supply Reduction-Hasil Uji Lab

Sumber : Pusat Laboratorium Narkotika BNN, Maret 2024



Ganja 3.924 Metamfetamin 1.763 MDMA 67

Kodein 1
Negatif
Narkotika 13

Jumlah
5.724

NARKOTIKA

Tramadol 680 Triheksifenidil 429 Dekstrometorfan 33

Paracetamol 2 Ketamin 1

ZAT ADIKTIF

Alprazolam 78 Diazepam 3
Negatif
Psikotropika 1

PSIKOTROPIKA

Jumlah 82

Jumlah 1.145

Badan Pe

Supply Reduction-Hasil Uji Lab33

Sumber : Badan Pengawas Obat dan Makanan, Maret 2024



HARRGGGGGA NNAARKOTIKA

DI PASARRRAAAANN INDOOONESIA

HARGA NARKOTIKA

DI PASARAN INDONESIA

GGAANNJJAAGANJA EEKKSSTTAASSIEKSTASI

SSAABBUUSABU

TTTTTEEEERRRRRRMMMMMAAAAAHHHAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAALLLLLLLLLLLLTERMAHAL

RRRRRRRppppppRp 99900000.00000000000,- //// GGGGrrrrammmmmm900.000,- / Gram

RRRRRRRpppppRp 222222555.00000000000,- // GGGGrrrrrrrrammmmmm225.000,- / Gram

TTTTTTTTTTTTTTTEEEEERRRRRRRRRRRRRRMMMMMMMMMMMMMMMUUUUUUUUUUUUUUUURRRRRRRRRRRRAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAHHHHHHHHHHHTERMURAH

TTTTTTTEEERRRRRRRMMMMMMMAAAAAAAAHHHHAAAAAAAAALLLLTERMAHAL

RRRRRRRRppppppRp 111.00000000.000000000,- /// mmmmm1.000.000,- / Gram

RppppppRp ,- /// GGGGrrammmmmmmmmmmmm3.000,- / Gram

TTTTTTTTTTTTTTTTTEEEEEEEERRRRRRRRRMMMMMMMMMMMMMUUUUUUUUUUURRRRRRRRRRAAAAAAAAAAAAAAAAAHHHHHHHHHTERMURAH

TTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTEEEERRRRRRRRRRMMMMMMMMMAAAAAAAAAAAAAAAAAHHHHHHHHAAAAAAAAAAAAAAAAAALLLLLLLLLLLLLLLTERMAHAL

RRRRRRRppppppRp 3.200.000,- / Gram

RRRRRRRppppppRp 44477755.0000000000000,- /// GGGGrrrrrrrrraaammmmmmmmmm475.000,- / Gram

TTTTTTTTTTTTTTEEEEEEERRRRRRRMMMMMMMMMMMUUUUUUUUUUUUUURRRRRRRRRRRTERMURAH

34Supply Reduction-Harga Narkotika

Sumber : Deputi Bidang Pemberantasan BNN, Maret 2024



94
NNPPSNPS

TERINNDDDDDDDDDIKASITERINDIKASI

INDONESIA

NPS YANG TERIDENTIFIKASI

DI DUNIA DAN INDONESIA
NEW PSYCHOACTIVE SUBSTANCES

GLOBAL

1.230
NNPSSNPS

TTEERRIINNDDIKKAASSIITERINDIKASI

91 NNNNNPPPPPPSSNPS

SSUUUUDDAAHHHH DDIATTUURSUDAH DIATUR

PERMENKES
3 NPSSSNPS

BBEELLUMM DIATUURBELUM DIATUR

PERMENKES

Berdasarkan data dari UNODC

Early Warning Advisory
Per November 2023

Supply Reduction-NPS Yang Teridentifi kasi35

Sumber : Pusat Laboratorium Narkotika BNN, Maret 2024



0 10 20 30 40

Synthetic Cannabinoid 41

Synthetic Cathinones 15

Phenethylamine 12

Piperazin 4

Plant-based Substances 4

Phencyclidine Type Substances 3

Triptamin 2

Ketamine and PCP-type Substances 2

Turunan Katinona 7

Cathinone derivatives 3

Benzodiazepine 1

NPS YANG BEREDAR DI INDONESIANPS YANG BEREDAR DI INDONESIA

BERDASARKAN JENISBERDASARKAN JENIS

36Supply Reduction-NPS Di Indonesia

Sumber : Pusat Laboratorium Narkotika BNN, Maret 2024



Data Statistik
Dalam Rangka P4GN

Tahun 20234
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